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abstrak —Pendidikan merupakan kegiatan belajar-mengajar untuk perkembangan in-
dividu maupun social seseorang, yang berguna bagi bangsa karena dapat mengurangi
angka kebodohan dan angka kemiskinan dinegara kita. Kreativitas adalah suatu kemam-
puan seseorang menumbuhkan inovasi yang baru, kreativitas penting untuk pendidikan
karena dengan adanya kreativitas dalam diri anak-anak yang dapat menciptakan suatu
karya sehingga dapat berguna untuk perkembangan anak teersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah literature rivew dengan pengumpulan beberapa data sesuai topic
pembahasan. Penelitian ini membahas bagaimana caranya mengembangkan pendidikan
melalui kreativitas anak yang akan berguna untuk pengkatan pendidikan dan kualitas
anak.
Kata kunci —Nilai-nilai Pendidikan, Kreativitas

Abstract— Education is a teaching and learning activity for the individual and social
development of a person, which is useful for the nation because it can reduce the number
of ignorance and poverty in our country. Creativity is a person's ability to foster new in-
novations, creativity is important for education because with creativity in children who
can create works that can be useful for the development of these children. The research
method used is literature review by collecting some data according to the topic of discus-
sion. This research discusses how to develop education through children's creativity
which will be useful for improving children's education and quality.

Keywords — Educational Values, Creativity

PENDAHULUAN

Hakikat nilai adalah suatu rujukan dan keyakinan untuk menentukan pilihan,
rujukan yang dimaksud ialah norma, etika, adat istiadat, peraturan undang-undang,
aturan agama (Kosasih, 2015). Suatu ide atau konsep yang sedang seseorsng pikirkan
(Sumantri, 1993). Nilai dapat menjadi sesuatu yang menyenangkan kita contohnya
nilai mata uang, nilai identik dengan apa yang kita inginkan, nilai merupakan sarana
pelatihan untuk kita, dan nilai merupakan pengalaman pribadi (Sauri, 2019).
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Makna nilai pendidikan adalah cara seseorang memanusiakan manusia dalam
artian menjadikan manusia yang benar-benar manusia seutuh yang sudah siap baik
pisik maupun psikis (Elihami & Firawati, 2017). Pendidikan itu untuk seumur hidup
mau setua apapun manusia tetap membutuhkan pendidikan, karena manusia dan
lingkungan berkembang maka pendidikan juga ikut berkembang mengiringi perkem-
bangan manusia (Ahmadi, 1996). Nilai juga memiliki beberapa jenis yaitu nilai indi-
vidu, nilai sosial, nilai budaya, nilai agama.

Pendidikan adalah sebuah proses manusia yang memanusiakan manusia yang
harus bias saling menghormati sesama manusia (Marisyah, Firman, & Rusdinal,
2019). Usaha seseorang yang terencana untuk menjadikan sebuah kegiatan belajar dan
pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan, pertimbangan dan kebikjasaan
(Pristiwanti, 2022). Untuk mendapatkan pengalaman belajar semasa hidupnya dalam
lingkungan yang berdampak positif untuk pertumbuhan setiap individu (Pristiwanti,
2022).

Tujuan Pendidikan merupakan sesuatu pencapaian dari proseses praktik pen-
didikan bagi seorang peserta didik untuk perkembangan individu maupun sosial
yang akan berguna dimasa sekarang maupum esok (Ali, 2016). Dengan adanya pen-
didikan dapat mencerdaskan bangsa, meningkatkan keimanan, menambah
ketakwaan, dan untuk penambahan pengetahuan wawasan yang baik (Sujana 2019).
Berkemauwan untuk menciptakan karya yang berguna untuk sekitar, mampu berso-
sialisasi dengan lingkungan sekitar, berkepribadian yang baik, dan berbudaya itu
juga merupakan beberapa tujuan pendidikan sosial (Sujana, 2019).

Fungsi pendidikan yaitu membantu peserta didik untuk mendapatkan pengala-
man dan agar peserta didik dapat berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan so-
sial (Haderani, 2018). Karena angka kebodohan di Indonesia lumayan tinggi maka
kita butuh generasi yang berpendidikan untuk mengurangi angka kebodohan di In-
donesia dan mengurangi angka kemiskinan agar dapat meningkatkan kemampuan
serta watak yang bermartabat bagi bangsa (Sujana, 2019). Fungsi pendidikan juga
beriringan dengan perkembangan dan pertumbuhan seseorang, maka membutuhkun
kecerdasan emosional seseorang (Haderani, 2018).

Kreativitas menurut (Torrance, 1984) ada 4 komponen yaitu kemampuan untuk
mencari gagasan, mengumpulkan gagasan, meningkatkan gagasan dan
menghasilkan gagasan yang baru. Ada 2 istilah untuk kata kreativitas yaitu cara ber-
fikir seseorang untuk mendapatkan ide baru yang original artinya ide yang benar-
benar muncul dari fikiran, dan fungsi mental seseorang yang dapat mengembangkan
dirinya agar mendapatkan suatu karya yang diciptakannya (Haylock, 1997). Dna
menjadi suatu prestasi yang istimewauntuk seseorang yang sudah menciptakan suatu
karya berarti orang tersebut dapat memecahkan suatu masalah dan mendapatkan
konsep ide yang baru (Fakhriyani, 2016).
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Ciri-ciri kreativitas adalah rasa ingin tahu yang tinggi, bersifat imajinatif, berani
mengambil resiko, untuk mengembangkan gagasan (Fakhriyani, 2016). Dapat meca-
hkan masalahnya sendiri dengan cara mendepatkan ide-ide gasasan permasala-
hannya, dan memili kemampuan menganalisis masalah yang ada (Budiarti, 2015).
Ada 2 ciri kreativitas yaitu ciri kognitif meliputi orisinalitis, fleksibilitas, kelancaran,
dan elaboratif. Adapun yang satunya adalah ciri non-kognitif meliputi motivasi,
kepribadian, dan sikap kreatif (Muqodas, 2015).

Pentingnya pembahasan mengenai pengembangan nilai-nilai pendidikan me-
lalui kreatifitas adalah karena dengan cara mengembangkan kreatifitas anak kita
dapat mengetahui seberapa kemampuan anak tersebut dalam pembelajaran, dangan
cara ini kita dapat mengembangkan cara berfikir anak agar terus berkembang, men-
jadikan anak yang aktif dan inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (literature review). Pada
penelitian ini membahas suatu konteks khusus yang ilmiah untuk memotivasi agar
pendidikan di Indonesia dapat dikembangkan melalui kreativitas (Nazir, 1988).
Kemudian pembahasan ini termasuk penelitian menarik yang menguasai
kesemuanya dengan baik (Dewi, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan nilai-nilai
pendidikan melalui kreativitas, antara lain:
1. Pentingnya kreativitas siswa
Kreativitas yang muncul pada siswa berdampak positif untuk kehidupan
sehari-hari dan dalam pendidikannya, karena mereka sudah memiliki ketrampi-
lan menguasai materi terlebih dahulu, konsep belajar yang mereka kuasai lebuh
maju dibandingkan penjalasan dari guru (Widyaningrum, 2016). Anak yang
memliki kreativitas cenderung lebih mudah menyelesaikan masalah karena ia
memiliki strategi untuk memecahkan masalahnya (Siswono, 2007).
2. Metode pembelajaran kreativitas untuk anak usia dini
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk pengembangan kreativ-
itas anak yaitu metode konvensional (teacher centered), metode ini mencapai ke-
tuntasan 22,72% pada observasi awal, yang kedua adalah metode inkuiri (per-
mainan) dengan ketuntasan yang mencapai 54,54% pada siklus awal dan 86,36%
pada siklus kedua (Suryaningsih, 2016). Karena saat anak bermain ia menciptakan
suatu karya, menciptakan khayalan spontanitas pada alat permainannya, saat
suasana bermain aktif anak memiliki kesempatan untuk mengeksplor ling-
kungannya yang berguna untuk memenuhi rasa ingin tahunya, hal ini dapat me-
numbuhkan dan mengmbangkan kreativitas anak (Fakhriyani, 2016).
3. Pentingnya kreativitas untuk pendidikan
Kreativitas bukan salah satu faktor kemajuan untuk pendidikan, namun
pendidikan yang baik ialah yang dapat mengembangkan bakat siswanya, saat
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kreativitas berkembang maka prestasi yang lainnya akan mudah dicapai
(Mugodas, 2015). Bukan hanya siswa yang harus kreatif, guru pun juga harus kre-
atif dalam mengajarkan materi yang aka disampaikan agar siswa dapat dengan
mudah memahami isi materi tersebut (Murdiana, 2020).

SIMPULAN

Nilai adalah suatu norma, etika, adat-istiadat, peraturan undang-undang,
aturan agama, dan mata uang. Makna nilai pendidikan adalah proses seseorang men-
jadi manusia yang seutuhnya yang harus menyiapkan dari segi pisik maupun psi-
kis.Pendidikan adalah sarana kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan pengala-
man yang berguna dimasa depan.Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
keimanan, ketakwaa, dan menambah pengetahuan wawasan.Fungsi pendidikan ada-
lah membantu untuk mencerdaskan generasi bangsa sehingga dapat mengurangi
angka kebodohan dinegara kita.Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
mendapatkan gagasan ide sehingga dapat menghasilkan ide yang baru.Ciri-ciri krea-
tivitas adalah memiliki imajinasi yang tinggi, suka menganalisis sehingga mendapat-
kan gagasan yang baru dan dapat memecahkan suatu masalah.
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